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PENGARUH TANAMAN STRIP TERHADAP PEMAKAIAN AIR TANAH 
 
The Effect of Strip-cropping on Soil Water Usage 
 
Syakur1 




The study was conducted at the Jatikerto village, Sumber Pucung sub-district, Malang regency The 
Randomised Block Design was used in this experiment and each treatment was replicated twice. The study 
used erosion plots ( 12 x 10 ) m , with a slope of 8 % , maize ( 1 0 X 04 ) m and cassava ( 16 ) x1.0) m inter-
cropped as the main crops. The plants used for the strip were gajah grass, raja grass taiwan grass, vetiver 
grass, benggala grass at (0.15 x 6.0) m planting distance, and Gliricidia, with seed and stump at (0.20 x 6.0) m 
planting distance. The result shows, soil water usage indicate that evapo-transpiration of all treatments 
ranged from 876 mm (4.02 mm day) to 899 mm (4.13 mim day ). There was no significant difference of soil 
water content at 25 cm, 50 cm and 150 cm distance from the strip but otherwise was shown by the increase 
of the depth of the soil 





Pengendalian erosi secara mekanik 
memerlukan biaya yang mahal dan tidak 
feasibel untuk petani, sehingga perlu 
teknologi alternatif dalam mengendalikan 
erosi dengan masukan yang tidak terlalu 
tinggi. Teknologi tersebut adalah penggunaan 
metoda vegetatif melalui penaanaman 
tanaman rumput-rumputan dan tanaman 
tahunan sebagai tanaman strip yang 
merupakan cara yang menguntungkan secara 
ekonomis (Shelton, Tompkins & Tyler 1981).  
Dengan demikian penggunaan metoda ini 
lebih baik disarankan untuk diterapkan 
terutama untuk lahan-lahan yang tidak terlalu 
curam.  
Keuntungan-keuntungan yang diperoleh 
dengan penanaman tanaman strip adalah 
dapat menurunkan erosi dan limpasan 
permukaan, memperbaiki sifat fisik tanah 
seperti struktur, meningkatkan kemantapan 
agregat dan daya menahan air tanah serta 
merupakan sumber bahan organik tanah 
(Abujamin, Abdurrahman & Kurnia 1983; 
Kurnia, Sudirman & Sa’ad 1984), 
meningkatkan kesuburan tanah melalui 
pengembalian bahan pangkasan sebagai 
mulsa dan mampu untuk memfiksasi nitrogen 
dari udara bebas (Refliaty 1993). 
Pengendalian erosi dengan menggunakan 
tanaman strip disatu pihak memberikan 
dampak yang positif, namun dipihak lain 
kemungkinan akan memberikan pengaruh 
negatif yang merugikan terhadap tanaman 
pangan karena terjadinya persaingan 
pemakaian air, hara dan cahaya, sehingga 
akan menekan pertumbuhan dan hasil 
tanaman pangan. Dampak negatif yang 
merugikan dari tanaman strip antara lain 
terjadinya kompetisi antara tanaman strip 
rumput dengan ketela pohon pada baris yang 
terdekat dengan tanaman strip (World Bank 
1995).Sajjadi & Zartman (1990) menunjukkan 
bukti terjadinya persaingan pemakaian air 
tanah antara taaman strip weeping lovegrass 
(Erograstis curvula) dengan tanaman kapas 
yang ditunjukkan oleh tinggi dan hasil 
tanaman yang lebih rendah pada baris yang 
berdekatan dengan strip. Kemper, Dabney, 
Kramer, Dominick & Keep (1992), 
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menyatakan salah satu hal yang harus 
mendapatkan perhatian penting dalam 
penanaman tanaman strip sebagai pencegah 
erosi adalah kemungkinan terjadinya 
kompetisi dengan tanaman yang ada 
disampingnya dalam hal pemakaian air tanah, 
oleh karena itu penggunaan tanaman strip 
sebagai pencegah erosi memerlukan 
pengkajian yang lebih mendalam terutama 
yang berhubungan dengan pengaruhnya 
terhadap pemakaian air tanah. 
Pada lahan kering yang umumnya sumber 
air hanya mengandalkan dari curah hujan, air 
menjadi masalah utama ketika tidak ada 
hujan. Penanaman tanaman strip pada lahan 
yang demikian kemungkinan akan terjadi 
persaingan penggunaan air tanah. Tanaman 
strip dan pangan sama-sama membutuhkan 
air untuk mempertahankan kehidupannya. 
Persediaann air pada lahan kering sangat 
terbatas, sedang kebutuhan air bagi tanaman 
harus terpenuhi, sehingga saat kekurangan 
air tanaman strip dan pangan akan saling 
berebut untuk mendapatkannya. 
 
Tujuan Penelitian 
Mempelajari pola pemakaian air tanah 
pada lahan yang ditanami tanaman strip dan 
kemungkinan terjadi persaingan dengan 





Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya Malang, di desa Jatikerto, 
Kecamatan sumber pucung, kabupaten 
malang yang berlangsung sejak bulan 
November 1997 sampai dengan September 
1998. 
Analisis tanah dilaksanakan di 
Laboratorium fisika tanah jurusan tanah, 
fakultas pertanian universitas brawijaya 
malang. 
Bahan dan Alat 
Bahan yang digunakan adalah beberapa 
jenis tanaman strip yaitu Gliricidia yang 
ditanam dengan stek, Gliricidia yang ditanam 
dengan biji, rumput gajah, rumput raja, 
rumput vetiver, rumput Taiwan dan rumput 
benggala. Sebagai tanaman utama adalah 
jagung varietas pioneer dan ketela pohon 
varietas faroka yang ditanam secara tumpeng 
sari. Bahan-bahan lain yang digunakan 
addalah pupuk kendang, pupuk ure, sp-36, kcl 
dan insektida serta bahan-bahan kimia yang 
digunakan dalam pekerjaan analisis di 
laboratorium. 
Peralatan  yang digunakan apron, drum I 
dan drum II, pengaduk isi apron dan drum, 
mistar, kertas sering, gelas ukur, ember, 
corong, oven, ring, sampel, bor tanah (soil 
auger), timbangan analitik, dan ombrometer. 
 
Rancangan Penelitian 
Penelitian menggunakan 16 buah plot, 
dengan 8 perlakuan dan diulang dua kali, 
masing-masing plot berukuran 12 m x 10 m 
dengan kemiringan rata – rata 8% dan semua 
plotdiglud. Perlakuan ditempatkan menurut 
Rancangan Acak Kelompok (RAK). 
Macam perlakuan yang diuji adalah 
sebagai beikut: 
1. Ketela pohon + jagung (control) 
2. Ketela pohon + jagung + strip 
Gliricidia yang ditanam dengan stek 
3. Ketela pohon + jagung + strip 
Gliricidia yang ditanam dengan biji 
4. Ketela pohon + jagung + strip rumput 
gajah 
5. Ketela pohon + jagung + strip rumput 
raja 
6. Ketela pohon + jagung + strip rumput 
vetiver 
7. Ketela pohon + jagung + strip rumput 
taiwan 
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Pelaksanaan Penelitian 
Setelaah tanah diolah sebanyak dua kali, 
kemudian diratakan sambal dibersihkan dari 
rerumputan dan gulma lainnya. Penanaman 
jagung dilkukan dengan cara tugal padda 
kedalaman 3-5 cm, jarak tanamn 100 cm x 40 
cm dengan menanam tiga biji per lubang 
tanaman, dan bila telah tumbuh dijarangkan 
menjadi dua tanaman per lubang. Ketela 
pohon ditanam dengan jarak tanam 100 cm x 
100 cm yang terdiri dari satu stek per lubang. 
Penanaman strip Gliricidia dilakukan 
dengan menggunakan bibit yang sebelumnya 
sudah disemai di dalam polybag yang berasal 
dari biji dan stek (Panjang stek +- 40 cm, 
diameter 3-4 cm) dengan jumlah 1 polybag 
per lubang serta jark tanam 20 cm di dalam 
strip. Penanaman strip rumput gajah, rumput 
raja, rumput vetiver, rumput Taiwan dan 
rumput benggala dengan menggunakan pols 
yang jumlahnya tiga pols per lubang, ditanam 
dengan jarak 15 cm dalam strip. Jarak antar 
strip adalah 6 m. Jumlah baris tanaman strip 
pada setiap strip adalah satu baris. 
Dosis pupuk yang diberikan adalah 300 kg 
ha-1 urea, 100 kg ha-1 sp-36 dan 75 kg ha-1 
KCL untuk tanaman jagung dan ketela pohon. 
Pemupukan tanaman strip dilakukan dengan 
pupuk dasar pupuk kendang sebanyak 20 ton 
ha -1, sedagkan pupuk urea, sp-36 dan kcl 
masing-masing diberikan 150 kg ha-1, 75 kg 
ha-1 dan 50 kg ha-1. Untuk pemeliharaan 
tanaman dilakukan penyiangan, pengendalian 
hama dan penyakit yang pengaturan dan 
pelaksanaannya disesuaikn dengan petunjuk 
bercocok tanam.  
 
Pengamatan 
Berat isi (pb) 
Berat isi tanah ditentukan dengan 
mengambil contoh tanah utuh dalam ring 
silinder. Contoh tanah ditetapkan berat 






 g cm-3 
 
Pengamatan dilakukaan setiap kedalaman 0-
20 cm, 20-40 cm dan 40-60 cm. 
 
Kandungan air tanah 
Kandungan air tanah diamati dengan 
menggunakan metoda gravimetri. 
Pengamatan dilaakukan pada kedalaman 10 
cm, 20 cm, 30 cm, 40 cm dan 60 cm dari 
permukaan tanah dengan jarak 25 cm, 50 cm 
dan 150 cm dari tanaman strip. Contoh tanah 
dikeringkan pada suhu 105Oc selama 24 jam, 




Berat basah - berat kering oven
berat kering oven
 x 100 
 
Keseimbangan air tanah dan 
evapotranspirasi 
Kebutuhan air tanaman dicerminkan 
dengan banyaknya kehilangan air dari 
tanaman itu. Kehilangan air dapat berupa 
evaporasi dan transpirasi. Evapotranspirasi 
dihitung dengan metode keseimbangan air 
tanah (neraca air): 
 
ET = P + I – R – D - ∆S 
 
Keterangan : 
ET = evapotranspirasi 
P = curah hujan (presipitasi) 
I = Irigasi 
R = limpasan permukaan 
D = perlokasi dalam 
∆S = gradient kadar air 
 
Karena tidak dilakukan pengairan (l) dan 
perlokasi dalam (D) sangat kecil (Prijono 
1989) (asumsi D = 0) maka maka persamaan 
menjadi : 
 
ET = P - R - ∆S 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kandungan air tanah (S) 
Hasil pengamatan kadar air berdasrkan 
kedalaman menunjukkan bahwa semakin 
meningkat kedalaman tanah kandungan 
airnya semakin tinggi. Kadar air pada 
kedalaman 10 cm selalu menunjukkan kadar 
air yang rendah dan pada kedalaman 60 cm 
selalu memberikan kandungan air yang tinggi 
untuk setiap kali pengamatan. 
Berdasarkan rata-rata kadar air (Gambar 
1), perlakuan control memberikan kadar air 
terendah sejak awal hingga penelitian 
berakhir. Secara keseluruhan dari semua strip 
yang dicobakan menunjukkan pola yang 
hampir sama yaitu saat awal penelitian kadar 
air tanah rendah, kemudian meningkat sesuai 
dengan meningkatnya curah hujan yaitu sejak 
bulan Februari, kemudian terjadi penurunan 
pada bulan April dan selanjutnya terus 
menurun, setelah itu terjadi sedikit 
peningkatan pada bulan Juli dan menurun 
kembali sampai dengan akhir penelitian 
(Lampiran 1). Pada akhir penelitian curah 
hujan rendah, kandungan air tanah pun cepat 
menurun, terutama pada perlakuan control. 
Sedangkan pada tanaman strip kandungan 
airnya lebih tinggi. 
Pengamatan kadar air berdasarkan jarak 
dari tanaman strip yaitu pada titik-titik 25 cm, 
50 cm dan 150 cm tidak memperlihatkan 
jumlah air yang terlalu berbeda, bahkan 
hampir sama pada setiap pengamatan. 
 
Evapotranspirasi (ET) 
Tabel 2 memperlihatkan bahwa 
evapotranspirasi yang terjadi tidak terlalu 
bervariasi pada masing-masing perlakuan 
yaitu berkisar antara 4,02 mm sampai 4,13 
mm/hari. Secara total perlakuan Gliricidia 
stek memberikan evapotranspirasi yang 
tinggi yaitu 899,3 mm atau 4,13 mm/hari, 
sedangkan nilai terendah didapat pada 
perlakuan strip rumput vetiver yaitu 876,2 
mm atau 4,02 mm/hari. 
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11-Jan-98 78 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
25-Jan-98 25 -49,4 -43,5 -42,9 -33,6 -34,0 -21,5 -35,1 -36,2 
08-Feb-98 172 47,2 54,0 54,9 65,8 62,9 58,2 65,1 61,3 
22-Feb-98 45 -17,5 -12,0 -9,9 -15,8 -9,9 -19,2 -19,1 -11,7 
08-Mar-98 287 92,4 122,1 124,7 124,8 121,4 121,0 128,5 121,4 
22-Mar-98 162 4,9 28,4 25,3 29,8 28,4 26,3 27,8 27,4 
05-Apr-98 42 -26,9 -17,8 -17,2 -17,0 -16,3 -24,3 -16,5 -20,7 
19-Apr-98 33 -27,1 -19,8 -33,0 -17,0 -13,8 -18,4 -19,7 -19,1 
03-Mei-98 31 -16,4 -19,2 -22,1 -13,2 -14,2 -14,2 -15,5 -20,0 
17-Mei-98 30 -21,7 -24,7 -24,5 -15,1 -18,8 -21,6 -23,0 -17,9 
31-Mei-98 0 -45,4 -50,5 -49,0 -47,5 -43,7 -49,9 -45,8 -39,4 
21-Jun-98 80 -3,2 -19,0 0,5 -13,1 -18,3 -3,3 -2,1 -19,4 
21-Jul-98 135 10,9 17,2 18,8 18,3 19,7 17,5 18,2 19,7 
17-Agust-98 75 -36,3 -26,5 -28,8 -25,4 -25,9 -20,8 -22,0 -26,2 
Keterangan: Angka-angka dihitung dari tanggal pengamatan sampai tanggal pengamatan berikutnya 
 





















11-Jan-98 78 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 0,0 
25-Jan-98 25 65,6 60,6 60,1 55,2 55,0 42,0 56,3 56,5 
08-Feb-98 172 70,7 75,7 75,7 72,7 74,3 74,7 72,8 72,6 
22-Feb-98 45 58,5 54,8 52,7 59,0 53,1 62,2 62,4 54,8 
08-Mar-98 287 85,8 80,2 80,1 95,7 97,1 86,5 90,3 89,4 
22-Mar-98 162 102,1 96,0 100,3 102,4 103,3 100,4 103,6 100,9 
05-Apr-98 42 64,2 56,5 55,9 56,3 55,5 63,2 55,7 59,7 
19-Apr-98 33 55,0 50,2 63,6 48,0 44,8 49,0 50,6 49,9 
03-Mei-98 31 47,4 50,2 53,1 44,2 45,2 45,2 46,5 51,0 
17-Mei-98 30 48,5 52,8 52,7 43,6 47,3 49,8 51,4 46,3 
31-Mei-98 0 45,4 50,5 49,0 47,5 43,7 49,9 45,8 39,4 
21-Jun-98 80 58,8 82,3 63,3 79,9 84,6 67,6 68,6 84,2 
21-Jul-98 135 96,0 101,2 100,1 103,7 101,8 102,0 103,5 100,3 
17-Agust-98 75 91,5 88,6 91,3 90,4 90,4 83,8 86,7 89,5 
Jumlah 889,5 899,4 898,1 898,7 896,0 876,2 894,3 894,4 
ET hari-1 4,08 4,13 4,12 4,12 4,11 4,02 4,10 4,10 
Keterangan: Angka-angka dihitung dari tanggal pengamatan sampai tanggal pengamatan berikutnya 
CH : Curah Hujan K : Kontrol  Gs : Gliricidia stek  Gb : Gliricidia biji        Rg : Rumput gajah 
Rr : Rumput raja Rv : Rumput vetiver Rt : Rumput Taiwan Rb : Rmput benggala 
 
Pembahasan 
Evapotranspirasi terendah didapat pada 
strip rumput vetiver, sedangkan yang 
tertinggi didapat pada strip Gliricidia yang 
ditanam dengan stek. Lebih rendahnya 
evapotranspirasi pada strip vetiver dibanding 
rumput lainnya, diduga tanaman ini lebih 
sedikit menghabiskan air atau transpirasinya 
rendah. Hal ini karena daun rumput vetiver 
memiliki jumlah stomata yang lebih sedikit 
dari normal, dengan sifat ini juga akan 
membantu tanaman ini untuk bertahan 
dimusim kemarau (National Research 
Council, 1993). 
Tingginya evapotanspirasi pada strip 
Gliricidia yang ditanam dengan stek karena 
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disamping tanahnya lebih terbuka juga 
disebabkan lebih tingginya kadar air dalam 
tanah, sehingga jumlah air yang 
dievapotranspirasikan akan lebih banyak. Jika 
dibandingkan dengan control yang tanahnya 
jauh lebih terbuka namun 
evapotranspirasinya jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan Gliricidia stek, hal ini 
mengindikasikan bahwa besar kecilnya 
evapotranspirasi tidak hanya ditentukan oleh 
terbukanya tanah akan tetapi juga ditentukan 
oleh ketersediaan air didalam tanah. 
Menurut almaras  et al. (1975) 
evapotranspirasi sangat ditentukan oleh 
ketersediaan air di dalam tanah tanah dan 
tanaman, makin tinggi kadar air tanah akan 
tinggi juga evapotranspirasi yang terjadi. 
Hasil pengukuran rata-rata kadar air tanah 
untuk semua perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar 1. Peningkatan atau penurunan 
penyimpanan air tanah (∆S) ditunjukkan 
dengan perbedaan kadar air tanah diantara 
periode pengamatan. Besarnya air tersimpan 
dalam tanah tergantung pada besarnya 
jumlah air yang terinfiltrasi (P-R). pada 
perlakuan control menunjukkan kadar air 
yang rendah dibandingkan dengan perlakuan 
strip, hal ini karena tingginya limpasan 
permukaan yang terjadi pada perlakuan 
control, sehingga jumlah air yang berinfiltrasi 
kedalam tanah rendah.  
Dengan adanya tanaman strip air hujan 
yang berinfiltrasi dan tersimpan di dalam 
tanah menjadi lebih banyak, sehingga akan 
lebih banyak air yang tersisa didalam tanah 
dan akan dapat digunakan tanaman pada 
saat curha hujannya berkurang., dengan 
demikian ketersediaan air untuk tanaman 
sepanjang msim akan terpenuhi. Keadaan ini 
dapat dijelaskan dari data rata-rata kadar air 
tanah (Gambar 1), diaman pada akhir 
penelitian kandungan kadar air tanah pada 
plot yang ditanami strip leboh tinggi 
dibanding dengan control. 
Pengamatan kadar air menurut ajrak dari 
tanaman strip tidak memperlihatkan jumlah 
air yang terlalu berbeda, bahkan hampir sama 
pada setiap pengamatan. Hal ini dapat 
dipahami karena curah hujan yang inggi dan 
merata terutama selama pertumbuhan 
sampai panen tanaman jagung (bulan Maret 
1998) menyebabkan kadar air dalam tanah 
akan lebih tinggi dan tersebar merata 
didalam plot sehingga memberikan kadar air 
yang hampir sama dari ebrbagai titik jarak 
penagamatan. Tidak berbedanya kadar air 
antara jarak pengamatan ini ternayata masih 
terjadi sampai dengan penelitian berakhir 
dimana curah hujannya sudah berkurang, hal 
ini mengindikasikan bahwa penanaman strip 
tidak banyak emmpengaruhi kandungan air 
tanah di sekitarnya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
1. Evapotrasnpirasi pada semua strip 
berkisar antara 876 mm dan 899 mm. 
2. Variabilitas pengambilan contoh tanah 
untuk pengamatan kadar air tanah pada 
semua perlakuan tidak memberikan 
perbedaan yang nyata. Pada saat curah 
hujan mulai berkurang (akhir penelitian) 
kandungan airpada perlakuan tanaman 
strip lebih tinggi daripada tanaman 
control, yaitu 178-237 mm pada perlakuan 
strip dan 101 mm untuk perlakuan 
control. 
3. Tidak terdapat indikasi yang menunjukkan 
terjadi persaingan pemakaian air tanah 




1. Untuk melihat kompetisi antara tanaman 
strip dan tanaman pangan disarankan agar 
penelitian dilanjutkan dengan beberapa 
kali musim tanam. 
2. Curah hujan yang tinggi dan merata 
selama penelitian menyebabkan agak sulit 
melihat perbedaan kadar air dalam tanah 
untuk masing-masing perlakuan, maka 
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sebaiknya penelitian persaingan 
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